
Manfaat Ajaib Kayu Secang: Si Merah Alami yang
Menyehatkan Tubuh!

Manfaat Kayu Secang

Apa itu kayu secang?

Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) adalah tanaman perdu berduri asal Asia Tenggara yang sejak
lama dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional. Kayunya yang keras dan merah tua mengandung
brazilin,  senyawa pewarna alami yang larut  dalam air  panas dan memberi  warna merah pada
minuman, makanan, hingga kain batik.

Biasanya dikeringkan dan diseduh seperti teh atau dicampur dalam jamu, kayu secang juga dikenal
sebagai pewarna alami. Ciri-cirinya meliputi batang berduri, daun majemuk, bunga kuning, dan
buah polong pipih berisi 3-4 biji. Kayu secang juga dikenal dengan berbagai nama daerah, seperti
soga Jawa  (Jawa),  supa (Bima),  sepang (Sasak),  dan roro (Tidore),  yang menunjukkan luasnya



pemanfaatan tanaman ini di berbagai wilayah. 

Ciri-ciri kayu secang

Berikut adalah ciri-ciri kayu secang yang dapat dikenali:

Batang: Keras, berduri, dan berwarna coklat kemerahan.
Daun: Berbentuk majemuk kecil dan tersusun rapi di tangkai panjang.
Bunga: Kecil, berwarna kuning cerah, tumbuh bergerombol.
Buah: Berbentuk polong pipih yang berisi 3–4 biji.
Kayu:  Berwarna merah tua,  mengeluarkan warna merah cerah saat  direndam air  panas
karena kandungan brazilin.
Aroma: Khas dan cukup kuat saat diseduh.
Bentuk jual:  Umumnya dijual  dalam bentuk serpihan,  serbuk,  atau  ekstrak  yang sudah
dikeringkan.
Akar dan kulit batang: Kadang juga digunakan untuk keperluan pengobatan tradisional.
Tanaman: Termasuk perdu berduri dengan daun kecil dan bunga kuning kemerahan.

 

5 Manfaat Kayu Secang untuk Kesehatan

Kayu secang (Caesalpinia sappan) telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional, terutama
dalam bentuk  seduhan  herbal  seperti  wedang  uwuh.  Berkat  kandungan  senyawa aktif  seperti
flavonoid, brazilin, dan senyawa antibakteri, kayu secang memiliki berbagai manfaat untuk tubuh.
Berikut lima manfaat utamanya:

Meredakan Peradangan dan Nyeri1.
Kayu secang mengandung senyawa antiinflamasi yang membantu mengurangi peradangan dan
rasa sakit, baik untuk nyeri sendi, haid, dan jerawat serta mempercepat penyembuhan luka
dari dalam.

Melawan Bakteri dan Mengatasi Masalah Kulit2.
Senyawa antibakteri dalam kayu secang efektif membunuh berbagai jenis bakteri sehingga
dapat mengatasi infeksi kulit dan mencegah jerawat.

Menurunkan Risiko Kanker dan Mencegah Kerusakan Sel3.
Kandungan antioksidan seperti flavonoid dan brazilin melindungi sel dari kerusakan, sekaligus
menurunkan risiko kanker dan penuaan dini.

Membantu Mengatasi Gangguan Pencernaan4.
Kayu  secang  secara  tradisional  untuk  mengatasi  diare,  karena  mampu  melawan  bakteri
penyebab gangguan pencernaan.

Menstabilkan Gula Darah dan Stamina 5.
Kayu  secang  berpotensi  sebagai  antidiabetes  alami,  membantu  menstabilkan  gula  darah,
meningkatkan stamina dan memberi efek menenangkan jika dikonsumsi rutin.

 



Efek samping kayu secang

Khasiat kayu secang telah lama dikenal dalam pengobatan tradisional, terutama sebagai antioksidan
yang efektif dalam melawan radikal bebas penyebab berbagai penyakit. Selain itu, kayu secang juga
memiliki sifat anti inflamasi, antibakteri, dan antijamur yang mendukung kesehatan tubuh secara
menyeluruh.  Minuman  dari  kayu  secang  dipercaya  mampu  melancarkan  peredaran  darah,
meredakan nyeri haid, serta membantu mempercepat proses penyembuhan luka dari dalam tubuh.

Namun, meskipun bersifat alami dan umumnya aman, konsumsi kayu secang tetap perlu dibatasi.
Jika dikonsumsi secara berlebihan, kayu secang dapat menimbulkan efek samping seperti gangguan
pencernaan (mual, perut kembung, atau diare), reaksi alergi bagi individu yang sensitif terhadap
bahan herbal, serta kemungkinan interaksi dengan obat-obatan tertentu, terutama yang berkaitan
dengan darah atau hormon. Untuk itu, disarankan mengkonsumsi kayu secang dalam jumlah wajar,
seperti satu gelas per hari, dan berkonsultasi dengan tenaga medis terlebih dahulu jika sedang
dalam pengobatan rutin, hamil, atau menyusui.
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